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PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa merupakan sarana untuk saling berkomungalsig berbagi
pengalaman, saling belajar dari yang lain, sertaukunmeningkatkan
kemampuan intelektual, dan kesusastraan merupaiahn satu sarana untuk
menuju pemahaman tersebut. Standar kompetensi pwégaran Bahasa
Indonesia adalah program untuk mengembangkan mmnget, keterampilan
berbahasa, dan sikap positif terhadap Bahasa Isd@gnserta menghargai
manusia dan nilai-nilai kemanusiaan (Kurikulum, 200

Standar kompetensi mata pelajaran Bahasa Indobesamber pada
hakikat pembelajaran bahasa, yaitu belajar bahadalata belajar
berkomunikasi dan belajar sastra adalah belajaghsegai manusia dan nilai-
nilai kemanusiaannya. Oleh karena itu pembelajabahasa Indonesia
mengupayakan peningkatan kemampuan siswa untulorberkkasi secara
lisan dan tertulis serta menghargai karya ciptagbarindonesia (Kurikulum,
2004).

Dalam pembelajaran sastra sehari-hari di kelasiswastidak begitu
tertarik dan menyukai pembelajaran sastra tertutemeaulis puisi, karena

tidak diminati dan sulit mengapresiasikannya.



Pengajaran sastra di sekolah dasar bertujuan agama smampu
menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk nnelngegkan kepribadi-
an, memperluas wawasan kehidupan, serta meningkgt&agetahuan dan
kemampuan berbahasa. (Kurikulum Bahasa IndonesjalS®). Sementara
itu dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi 2004 tujysengajaran sastra
dikembangkan dalam kompetensi dasar yaitu siswapunanengapresiasi dan
berekspresi sastra melalui kegiatan mendengarkanpmton, membaca, dan
melisankan hasil sastra berupa dongeng, puisi, dfama pendek serta
menuliskan pengalaman dalam bentuk cerita dan. puisi

Dalam Kurikulum 2006 dinyatakan siswa sekolah dabarus
memiliki standar kompetensi siswa. Kompetensi dasencakup aspek
mendengarkan, berbicara, membaca, menulis, samtrkabahasaan. Aspek-
aspek tersebut harus mendapat porsi yang seimlangidhksanakan secara
terpadu. Mengenai pembelajaram sastra yang bentujoeningkatkan
kemampuan siswa dalam mengapresiasikan karya s@sya terkandung
maksud agar siswa dapat menghargai kesusastragaabsendiri serta dapat
menghayati secara langsung nilai-nilai yang terkagddi dalam karya sastra,
Pembelajaran sastra harus dilakukan dengan mevanudiswa untuk
membaca karya-karya sastra dan menentukan bobobamEBngan
pembelajaran sastra dan pembelajaran bahasa yaagkahn seimbang

(Resmini, 2007).



Dengan memperhatikan ruang lingkup kurikulum, jelasbahwa
kemampuan mengapresiasi sastra khususnya puisk aniak-anak seorang
guru harus terampil mengelola bahan ajar yang medmaplkan perkembangan
anak, sehingga pengajaran sastra khususnya dagkif efesuai dengan
tuntutan kurikulum.

Masalah yang sering dihadapi guru dalam menyampaikahan
pengajaran puisi merupakan salah satu tugas gumg tidak mudah. Seorang
guru harus mempertimbangkan minat dan kebutuhak-amak, pengalaman
anak sebelumnya berkaitan dengan puisi dan tigepijisi yang menarik bagi
mereka, menurut Huck tahun 1987 (dalam Resmini7 200

Puisi merupakan salah satu pembelajaran sastrakidilat dasar.
Berdasarkan pengalaman di lapangan masih banyaky Yempendapat
terutama guru-guru sekolah dasar bahwa puisi mkampkarya sastra yang
sulit diapresiasi anak. Puisi memerlukan pemolaan gengolahan kata yang
lebih berstruktur dari pada prosa. Setiap katashdmpilih secermat mungkin
baik dari segi bunyi maupun maknanya.

Agar pengajaran puisi tidak menjadi beban berat dpagi, melainkan
merupakan sesuatu yang menyenangkan sesuai demggsi kesusastraan.
Guru harus lebih kreatif lagi dalam menyusun reacgaembelajaran dan
memperhatikan perkembangan siswa seperti yang dikakan oleh Piaget:
“Setiap individu mengalami tingkat-tingkat perkemban intelektual mulai
dari sensoris-motor (0-2 tahun); praoperasionalf (Ezhun); operasional

konkret (7-11 tahun); operasional formal (11 tatkenatas)”. Berdasarkan



teori ini, maka anak kelas V berada pada operaksforraal. Mereka berusaha
untuk mengemukakan perasaan dan gagasan-gagaskampada lingkungan
sekitarnya.

Melalui pengajaran apresiasi puisi dalam hal menpliisi anak,
diharapkan siswa dapat menggali, memahami dan r@ndauisi melalui
proses berapresiasi. Oleh karena itu guru dan sidalam pengajaran
apresiasi puisi dapat saling menunjang untuk mésicm suasana belajar
yang konduktif. Pembelajaran apresiasi puisi baagdaptahap pembaca,
sedangkan pada tahap menulis dinilai kurang baik.

Untuk mencapai hal di atas, guru-guru harus memabangan baik
elemen-elemen puisi bagi anak-anak, sehingga bisambmat atau
menentukan puisi yang bijaksana bagi anak-anak.u-@uru dituntut
kemampuannya untuk mengembangkan kesenangan sesWwaddp puisi
akan tumbuh.

Dalam pelaksanaan pembelajaran puisi guru harusgenaikan
elemen puisi secara utuh. Untuk memahami elemesi, guiru memiliki bekal
mengajar. apresiasi puisi, dalam hal ini menulissipanak. Dalam upaya
memahami puisi dapat digunakan pendekatan yand. t§ghingga dapat
menghidupkan suasana belajar mengajar dalam lstaga menjadi senang
belajar dan dapat memusatkan pikiran siswa padagapaan. Untuk
menentukan pendekatan apa yang baik digunakan guleh dalam proses

pembelajaran, khusunya pembelajaran apresiasadastis V sekolah dasar.



Dalam pembelajaran sastra di sekolah dasar, gulumbéanyak
mengenal pendekatan-pendekatan pengajaran sastrg lyaik, apalagi
mempraktekannya. Sehingga dengan kondisi sepérakian tercipta iklim
yang membosankan, dalam rasa bosan ini melahirkaksir negatif anak
kurang perhatian terhadap pelajaran sastra, anag ¥arang menyukai
pelajaran sastra dan prestasi belajar anak padgaf@el sastra cenderung
rendah.

Upaya guru untuk mengatasi masalah tersebut addkigan
memperbaiki dan meningkatkan proses belajar mengdpuru harus
mengetahui pendekatan apa yang kiranya dapat mernkaub gairah, serta
memotivasi anak dalam menerima pelajaran sastradeRatan objektif yang
dapat ditempuh untuk semua itu, pendekatan objekiifa dasarnya adalah
proses memahami terlebih dahulu struktur puisi bakemudian
pengaplikasikan pemahaman struktur tersebut dalanmuins puisi. Kelebihan
menggunakan pendekatan objektif dalam pengajaragesiagi puisi atau
menulis puisi adalah siswa mendapatkan inspiratiikumenulis perasaan
mereka sendiri_ mengenai sesuatu yang ada di limgamya dan dirinya.
Dengan penggunaan pendekatan objektif diharapkak dapat menulis puisi.
Dalam penelitian ini dibahas mengenai pendekatgaektbdalam menulis

puisi pada siswa kelas V sekolah dasar.



Sesuai dengan permasalahan di atas tadi, penulmilimgudul,

“Upaya Guru Untuk Meningkatkan Kemampuan MenulisisPWMelalui

Pendekatan Objektif pada Siswa kelas V SD NegeduSkh Kecamatan

Soreang Kabupaten Bandung”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulisrmeskan masalah

penelitian ini sebagai berikut.

1.

Bagaimanakah bentuk perencanaan pembelajaran mquuibi melalui
pendekatan objektif di kelas V?
Bagaimanakah pelaksanaan bentuk pembelajaran mepwiki melalui
pendekatan objektif di kelas V?
Bagaimanakah hasil kemampuan siswa dalam menulisi puelalui

pendekatan objektif di kelas V?

C. Hipotesis Tindakan

Hipotesis Tindakan penelitian diharapkan:
Kemampuan apresiasi puisi atau menulis puisi siak@n meningkat
apabila pembelajaran apresiasi puisi di kelas Vggenakan pendekatan
objektif.
Pembelajaran akan lebih efektif dan efisien apgi@iambelajaran apresiasi
puisi atau menulis puisi di kelas V menggunakardpkatan objektif.

Adanya peningkatan minat siswa dalam menulis puisi.



D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan Umum

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan &erpuan siswa

dalam menulis puisi melalui pendekatan objektkelas V.

Tujuan Khusus

1.

Untuk mengetahui gambaran bentuk perencanaan pajaael apresiasi
puisi atau menulis puisi dengan menggunakan petalekdjektif di kelas
V.

Untuk mengetahui gambaran pelaksanaan pembelaggnaasiasi puisi
menulis dengan menggunakan pendekatan objekélds V

Untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menulisi pegselah
mengikuti pembelajaran apresiasi puisi dengan pede objektif di

kelas V.

Manfaat Penelitian

1.

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:
Bagi guru dapat mengembangkan pembelajaran agresiasi atau
menulis puisi untuk meningkatkan pengajaran balkkssusnya kajian
apresiasi puisi, memperbaiki cara atau tekhnik meapran apresiasi
sastra dengan menggunakan pendekatan yang bervad@am
pelaksanaan belajar mengajar.
Bagi siswa dapat memperoleh pengalaman, melatihulisgouisi dengan

pendekatan objektif.



E. Definis Istilah

1.

Apresiasi berasal dari bahasa latin Apreciato bienaengindahkan atau
menghargai.

Puisi berasal dari bahasa Yunani Poeima “membugiu aPoeisi
“pembuatan”.

Apresiasi puisi: Kegiatan menghayati, menikmati ilh&sarya sastra
berupa tulisan dari hasil pengekspresian batinngglai menimbulkan
kepekaan penghargaan yang baik.

Puisi akrostik: Puisi yang ditulis dengan cara neznigangkan larik/baris
dalam puisi melalui pengembangan huruf yang tersuker bawah
membentuk sebuah kata.

Pendekatan objektif: Pendekatan pengajaran memabkaoktur puisi

terlebih dahulu, baru pemahaman kemudian diapkkasilalam puisi.

M etode Pendlitian

Penilitian ini akan menggunakan metode dekstriktiélitatif dengan

pendekatan tindakan kelas (PTK). Penelitian inditeratas siklus yang

berdaur mulai dari perencanaan, pelaksanaan, pausantdan perefleksian

yang bertujuan untuk memperbaiki proses pembelajafdiadaptasi dari

Kemmis dan Taggart, 1998).



